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STUDI ANATOMI AKAR TANAMAN BAJAKAH 

TEMPALA MERAH (Spatholobus littoralis Hassk.) DAN 

SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi akar bajakah tempala merah 

(Spatholobus littoralis Hassk.) serta perbedaan jumlah sel latisifer pada akar dewasa dan 
akar muda tanaman bajakah tempala merah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

yang menggambarkan karakteristik bagian akar muda dan akar dewasa tanaman bajakah 

tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk.) sebagai objek penelitian. Pengamatan 

anatomi akar dilakukan dengan membuat sayatan melintang dan sayatan membujur dengan 
menggunakan mikrotom dan diamati dengan menggunakan mikroskop binokuler. Parameter 

yang diamati meliputi (i) susunan jaringan dari luar ke dalam, (ii) bentuk sel, (iii) jumlah 

lapisan sel, (iv) jumlah sel latisifer pada akar dewasa dan akar muda dan, (v) tipe sel 
latisifer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar bajakah tempala merah tersusun dari 

jaringan periderm berupa felem,felogen,feloderm, jaringan sklerenkim berupa serat di floem 

dan xylem, jaringan pembuluh sekunder floem, jaringan meristem sekunder berupa 

kambium pembuluh, jaringan pembuluh sekunder xylem, dan jaringan parenkim yang 
banyak ditemukan baik di floem,xylem maupun empulur., jumlah lapisan tiap jaringan serta 

bentuk selnya bervariasi jaringan periderm 12-15 lapis selnya berbentuk segi empat, jaringan 

sklerenkim 8-11 lapis selnya berbentuk spindel, jaringan parenkim 5-11 lapis selnya berbentuk 
polyhedral, jaringan meristem sekunder 2-5 lapis selnya berbentuk segi empat pipih, Jumlah 

sel latisifer pada jaringan kulit akar dewasa berkisar 4-5 sel/6,25×106 µm² lebih banyak 

dibandingkan jumlah latisifer pada jaringan kulit akar muda yang berkisar 1-2 sel/6,25×106 
µm²., dan tipe sel latisifer pada akar tanaman bajakah tempala merah tergolong latisifer tak 
beruas,bercabang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data dasar dalam kajian struktur anatomi 

akar dan dijadikan sebagai bahan pengayaan pada materi KD 3.3 dan 

4.3 dalam bentuk booklet. 

 

Kata kunci : Anatomi tumbuhan, Akar, Bajakah, Tempala merah 
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STUDY ANATOMY OF BAJAKAH TEMPALA 

MERAH ROOT (Spatholobus littoralis Hassk.) AND 

THEIR CONTRIBUTIONS IN HIGH SCHOOL 

BIOLOGY LEARNING 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the anatomical structure of bajakah tempala merah roots 

(Spatholobus littoralis Hassk.) and differences in the number of laticiferous cells in adult 

roots and young roots of bajakah tempala merah. This study uses a descriptive method that 
describes the characteristics of young roots and adult roots of bajakah tempala merah 

(Spatholobus littoralis Hassk.) as research objects root anatomy observations are carried 

out by making transverse section and longitudinal section using microtomes and observed 
using a binocular microscope. Parameters observed include (1) tissue arrangement from 

outside to inside, (1) cell shape, (ii) number of cell layers, (iv) number of laticiferous cells 

in adult roots and young roots and (v) laticifer cell type. The results showed that the roots of 

red forge steels are composed of periderm tissue in the form of felem, felogen, feloderm, 
sclerenchyma tissue in the form of fibers in the phloem and xylem, phloem secondary 

vessel network, secondary meristem tissue in the form of vessel cambium, xylem secondary 

vessel network, and parenchyma tissue which is found both in phloem, xylem and pith., the 
number of layers of each tissue and cell shape varies, periderm tissue 12- 15 cell layers are 

rectangular, the sclerenchyma tissue of 8-11 cell layers is spindle- shaped, the parenchyma 

tissue of 5-11 cell layers is polyhedral, secondary meristem tissue 2-5 layers of cells are 

flattened quadrangular, The number of laticiferous cells in adult root bark tissue ranges from 
4-5 cells/6.25×10^6 μm² more than the number of laticifers in young root bark tissue which 

ranges from 1-2 cells/6.25×10^6 μm², and the laticifer cell type in the roots of bajakah 

tempala merah plants is classified as non-articulated, branched laticifer. The results of this 
study can be used as basic data in the study of root anatomy structure and used as 

enrichment material on KD 3.3 and 4.3 material in the form of booklet. 

 
Keywords: Plant anatomy, Root, Bajakah, Tempala merah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di alam tumbuhan menjadi salah satu makhluk hidup dengan jumlah 

yang berlimpah dan keanekaragaman yang tinggi. Daerah sumatera sendiri 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi keragamannya berkisar 

10.000 spesies tumbuhan tingkat tinggi yang tersebar dari dataran rendah hingga 

dataran tinggi. Tumbuhan memiliki organ utama yaitu daun, batang, dan akar 

yang mana setiap organ tersebut memiliki karakteristik yang berbeda baik 

secara morfologi maupun anatomi. Tumbuhan mempunyai organ lain yang 

merupakan modifikasi dari organ utama tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2005). 

Dari struktur morfologi dan anatomi tanaman dapat dijelaskan 

mengenai morfologi, bentuk dan fungsi masing-masing bagian tanaman, serta 

asal dan struktur bagian tanaman. Informasi tentang morfologi tanaman selalu 

dijadikan dasar untuk mengklasifikasikan spesies tanaman (Liunokas & Bilik, 

2021). Sementara anatomi tumbuhan mengkaji tumbuhan dari susunan dan 

bentuk bagian dalam organ tumbuhan (Sutrian, 2004). Selain itu karakteristik 

anatomi dari suatu tumbuhan dapat digunakan sebagai pendukung dan penguat 

pengklasifikasian jenis tumbuhan. Hal ini dikarenakan tiap organ memiliki 

karakteristik jenis yang berbeda sesuai dengan fungsinya, selain itu organ 

tumbuhan dengan fungsi tertentu memiliki struktur anatomi yang khas sesuai 

dengan fungsinya misalnya keberadaan ruang udara (aerenchyma) sebagai  

jaringan penyimpan oksigen untuk pernapasan pada akar tumbuhan mangrove 

saat laut pasang. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fajar pada 

tahun 2021 didapatkan bahwa akar beberapa tanaman dengan fungsi khusus 

memiliki beberapa jenis jaringan penyusun yang berbeda, seperti akar udara 

pada tanaman anggrek didapatkan lapisan velamen pada jaringan 
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dermal yang berfungsi dalam memudahkan akar untuk menyerap dan 

menyimpan air serta berfungsi sebagai pengikat oksigen. Penelitian lain 

dilakukan oleh Arisandhi pada tahun 2020 didapatkan bahwa pada akar tunjang 

terdapat jaringan korteks yang didalamnya terdapat serat hal ini sesuai dengan 

fungsi akar tunjang sebagai penyokong tanaman sehingga banyak terdapat serat 

pada bagian korteks nya. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

bentuk anatomi tumbuhan sangat tergantung dengan fungsi organ. 

Namun dari penelitian tersebut belum terdapat penelitian terkait anatomi 

tumbuhan bajakah. Tumbuhan bajakah memiliki nama lengkap bajakah tempala 

merah (Spatholobus Littoralis Hassk). Spatholobus merupakan genus tumbuhan 

yang merambat di pohon kayu dari suku Phaseoleae. Tumbuhan ini pertama kali 

ditemukan pada tahun 1842 oleh ahli Botani asal Jerman bernama Justus Karl 

Hasskarl. Bajakah tempala merah (Spatholobus Littoralis Hassk) merupakan 

salah satu tumbuhan yang mana dijadikan sebagai obat tradisional bagi 

masyarakat kalimantan, masyarakat percaya bahwa tanaman bajakah ini dapat 

digunakan untuk berbagai penyakit seperti kanker, tumor, luka, penuaan dini, 

diabetes, dan lain-lain (Febriyanti et al., 2021; Fitriani et al., 2020). Akar 

tumbuhan bajakah tempala merah berfungsi sebagai obat karena menghasilkan 

cairan lateks yang mengandung zat terpenoid dan alkaloid. Morfologinya telah 

dikaji oleh Chen Dezhao, Zhang Dianxiang dan Mats Thulin pada tahun 2010 

dimana tumbuhan bajakah tempala merah ini memiliki batang yang merambat 

hingga ke puncak pohon yang dirambatinya. Akar tumbuhan ini memiliki 

permukaan kulit yang kasar serta mengeluarkan cairan getah. 

Beberapa hasil penelitian mengenai bajakah menunjukkan bahwa akar 

bajakah tempala mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder yaitu 

alkaloid, fenolik, flavoid, tannin, terpenoid dan juga saponin. Seperti penelitian 

Febriyanti pada tahun 2021 yang meneliti tentang skrining fitokimia pada 

ekstrak hasil proses infudasi akar bajakah, selain itu adapula penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani yang mana hasilnya didapatkan 
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bahwa akar tumbuhan bajakah tempala merah bisa digunakan sebagai agen 

antioksidan. Pada akar bajakah tempala merah didapatkan data bahwa aktifitas 

antioksidan dan kadar nya lebih tinggi dibanding kadar antioksidan pada 

vitamin C dalam jeruk (Fitriani et al., 2020) Pada penelitian Amiani Winney 

pada tahun 2022 dengan mengekstrak etanol akar bajakah bagian akar dewasa 

didapatkan kandungan antioksidan alkaloid,steroid dan flavonoid dikategorikan 

sangat kuat yaitu 8,25 ppm. Sedangkan kandungan antioksidan alkaloid,steroid 

dan flavonoid pada akar muda memiliki aktivitas antioksidan tergolong kuat 

sebesar 26,29 ppm. Dari penelitian tersebut kandungan antioksidan akar dewasa 

lebih kuat dibanding akar muda. Sudah banyak penelitian tentang kandungan 

metabolit sekunder maupun aktivitas antioksidan dan antibakteri yang diujikan 

pada tumbuhan bajakah tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk). 

Penelitian sebelumnya ini belum mengkaji bagaimana struktur anatomi 

akar bajakah tempala merah serta mengapa kandungan antioksidan pada akar 

dewasa nya lebih kuat dibanding akar muda, oleh karena itu fokus  penelitian ini 

adalah kajian struktur anatomi terutama bagian akar yang mana bagian akar 

tumbuhan ini banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai obat berbagai penyakit. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “studi anatomi akar tanaman bajakah tempala merah (Spatholobus 

littoralis Hassk) dan sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA”. Struktur 

anatomi yang diamati meliputi jenis dan fungsi jaringan penyusun, bentuk sel 

dan lapisan jaringan penyusun, serta jumlah dan tipe sel latisifernya. 

 
1.2.Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana susunan jaringan penyusun organ akar tanaman bajakah tempala 

merah (Spatholobus littoralis Hassk) ? 
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2. Bagaimana karakteristik (bentuk sel dan jumlah lapisan) sel yang Menyusun 

masing-masing jaringan penyusun organ akar tanaman bajakah tempala 

merah (Spatholobus littoralis Hassk) ? 

3. Bagaimana perbandingan jumlah sel latisifer pada akar dewasa dan akar 

muda tanaman bajakah tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk)? 

4. Bagaimana tipe sel latisifer pada akar tanaman bajakah tempala merah 

(Spatholobus littoralis Hassk)? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan, maka perlu adanya pembatasan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai objek penelitian yaitu akar 

bajakah tempala merah yang telah dewasa yang ditandai dengan warna akar 

yang coklat tua berada dekat dengan leher akar dan akar yang masih muda 

berwarna coklat muda berada dekat dengan ujung akar. 

2. Pengamatan jaringan dilakukan pada penampang melintang dan membujur 

tumbuhan 

3. Bagian akar yang diamati adalah akar yang sehat dan tidak terkena penyakit 

tertentu 

4. Parameter pengamatan pada struktur anatomi akar tanaman bajakah tempala 

merah (Spatholobus littoralis Hassk) meliputi: 

a. Jenis jaringan yang menyusun organ akar tanaman bajakah tempala merah 

(Spatholobus littoralis Hassk). 

b. Bentuk sel dan jumlah lapisan jaringan penyusun organ akar tanaman bajakah 

tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk). 

c. Jumlah lubang latisifer pada akar dewasa dan akar muda tanaman bajakah 

tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk). 

d. Tipe sel latisifer pada akar dewasa dan akar muda tanaman bajakah tempala 

merah (Spatholobus littoralis Hassk). 
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1.4. Tujuan Penelitian 
 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai jaringan yang menyusun 

akar tanaman bajakah tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk). 

2. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai karakteristik jaringan dari 

setiap jaringan yang menyusun akar tanaman bajakah tempala merah 

(Spatholobus littoralis Hassk). 

3. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai perbandingan jumlah sel 

latisifer pada akar dewasa dan akar muda tanaman bajakah tempala merah 

(Spatholobus littoralis Hassk). 

4. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai tipe sel latisifer pada akar 

tanaman bajakah tempala merah (Spatholobus littoralis Hassk) 

 
1.5. Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pendidik 

Sebagai sumber informasi dan saran bagi pendidik untuk menambah wawasan 

tentang materi kelas XI khususnya pada Kompetensi Dasar 3.3 dan 4.3 tentang 

menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan serta menyajikan data hasil pengamatan struktur 

jaringan dan organ pada tumbuhan. 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik mengenai 

struktur sel tumbuhan serta dapat mengaitkannya dengan fungsi organ pada 

tumbuhan. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman yang digunakan sebagai bekal 

untuk menjadi seorang pendidik yang profesional di masa yang akan datang. 
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